
 

 
 

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENDAFTARAN TES 

MINNESOTA MULTIPHASIC PERSONALITY INVENTORY 

(MMPI) DI RUMAH SAKIT JIWA DAERAH PROVINSI 

BANGKA BELITUNG 

HALAMAN JUDUL 

PROYEK AKHIR 

 

Laporan Akhir Ini Dibuat Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Kelulusan Sarjana 

Terapan Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 

 

 

 

 

Disususn Oleh : 

EMBUN VENTANI       NIM :1061910 

 

 

POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI 

BANGKA BELITUNG 

TAHUN 2023 



 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENDAFTARAN TES MINNESOTA 

MULTIPHASIC PERSONALITY INVENTORY (MMPI) DI RUMAH SAKIT JIWA 

DAERAH PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG   

 

 

Oleh: 

EMBUN VENTANI   /1061904 

 

 

Laporan akhir ini telah disetujui dan disahkan sebagai salah satu syarat kelulusan 

Program Sarjana Terapan Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 

 

 

Menyetujui, 

 

Pembimbing 1 

 

 

 

Riki Afriansyah, M.T. 

NIP. 199004042019031013 

Pembimbing 2 

 

 

 

Yang Agita Rindri, M.Eng. 

NIP. 198609282022032003 

 

 

Penguji 1 

 

 

 

Ahmad Josi,M.Kom 

NIP. 198908202019031015 

Penguji 2 

 

 

 

Sari Mubaroh,M,Pd 

NIP 198501122019032915 



 

iii 
 

PERNYATAAN BUKAN PLAGIAT 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

 

Nama Mahasiswa 1 : Embun Ventani   NIRM : 1061910 

 

Dengan Judul : SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

PENDAFTARAN TES MINNESOTA 

MULTIPHASIC PERSONALITY INVENTORY 

(MMPI) DI RUMAH SAKIT JIWA PROVINSI 

BANGKA BELITUNG 
 

Menyatakan bahwa laporan akhir ini adalah hasil kerja saya sendiri dan bukan 

merupakan plagiat. Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan bila ternyata di 

kemudian hari ternyata melanggar pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi 

yang berlaku. 

Sungailiat, 18 Januari 2023 

Nama Mahasiswa 

 

1. Embun Ventani 

Tanda Tangan 

 

 

 

 

 

  



 

iv 
 

ABSTRAK 

 

 

Kesehatan mental merupakan hal penting karena mental sangat berpengaruh kepada 

kualitas hidup seseorang. Rumah sakit jiwa merupakan satu-satunya instansi 

pemerintah yang menyediakan pelayanan tes MMPI di Bangka Belitung. MMPI 

merupakan Inventaris laporan diri yang terdiri dari 550 item benar/salah yang 

secara historis digunakan untuk menilai kepribadian peserta tes, serta penyesuaian 

pribadi dan sosial mereka. Kendala yang dihadapi di RSJ ini adalah masih 

menggunakan sistem pendaftaran manual untuk melakukan pelayanan pendaftaran 

bagi para peserta yang mengikuti tes MMPI. Secara otomatis hal ini menyebabkan 

menumpuknya masyarakat pendaftar yang ingin melakukan pendaftaran, terlebih 

sistem pendaftaran yang dipakai masih menggunakan kertas formulir. Berdasarkan 

permasalahan tersebut diperlukan sistem informasi untuk mempermudah dalam 

melakukan pendaftaran, dan pendataan. Metode yang digunakan adalah metode 

prototype yang terdiri dari tahap pengumpulan kebutuhan, membangun prototype, 

evaluasi, pengkodean dan pengujian. Perancangan sistem dilakukan dengan metode 

Unified Modelling Language(UML) yang terdiri dari Use Case, Entity Relationship 

Diagram, dan Activity diagram. Pengujian sistem dilakukan dengan UAT metode 

BlackBox Testing dan Technology Acceptance Model (TAM). Hasil pengujian 

BlackBox menunjukan 100% sistem berhasil dengan sempurna, sedangkan pengujian 

TAM menunjukan 88,22% responden merasa sistem mudah digunakan dan tidak 

rumit, 85,33% responden memiliki minat menggunakan sistem, dan 88,33% 

responden merasa sistem memberikan manfaat dan sudah digunakan untuk proses 

pendaftaran.  

 

Kata kunci: pendaftaran, black box, prototype, MMPI, TAM 
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ABSTRACT 

 

 

Mental health is important because mentality greatly influences a person's quality of 

life. The mental hospital is the only government agency that provides MMPI test 

services in Bangka Belitung. The MMPI is a self-report inventory of 550 true/false 

items that have historically been used to assess test takers' personalities, as well as 

their personal and social adjustments. The obstacle faced at this RSJ is that it still 

uses a manual registration system to carry out registration services for participants 

who take the MMPI test. Automatically this causes an accumulation of registrants 

who want to register, especially since the registration system used still uses paper 

forms. Based on these problems, an information system is needed to facilitate 

registration and data collection. The method used is the prototype method which 

consists of the stages of gathering requirements, building prototypes, evaluating, 

coding and testing. System design is carried out using the Unified Modeling 

Language (UML) method which consists of Use Cases, Entity Relationship Diagrams, 

and Activity diagrams. System testing is carried out using the UAT BlackBox Testing 

method and the Technology Acceptance Model (TAM). The results of the BlackBox 

test show that 100% of the system works perfectly, while the TAM test shows that 

88.22% of respondents feel the system is easy to use and not complicated, 85.33% of 

respondents have an interest in using the system, and 88.33% of respondents feel the 

system provides benefits and has used for the registration process 

 

 

Keywords: registration; black box; prototype; MMPI; TAM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Mental memiliki peran penting dalam kesehatan, World Health Organization (WHO) 

mengatakan bahwa mental yang sehat akan membuat individu menyadari potensi 

dirinya, serta dapat meningkatkan kualitas hidup dan produktif[1]. Untuk itu 

kesehatan mental haruslah diperhatikan layaknya kesehatan fisik[1]. Rumah Sakit 

Jiwa (RSJ) Sungailiat merupakan salah satu instansi pelayanan khusus milik 

pemerintah dan satu-satunya di Provinsi Kepualauan Bangka Belitung. RSJ 

menangani masalah kesehatan jiwa dan mental. RSJ Daerah Provinsi Bangka 

Belitung memiliki visi dan misi yaitu terwujudnya pelayanan kesehatan jiwa yang 

paripurna, bermutu dan berkendalian. Misinya menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan jiwa, penanggulangan penyalahgunaan narkoba dan kesehatan lainnya dan 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan jiwa, penanggulangan penyalahan narkoda 

yang sesuai dengan standar pelayanan[2]. RSJ Provinsi Bangka Belitung 

menyediakan salah satu tes kesehatan mental yaitu tes Minnesota Multiphasic 

Personality Inventory (MMPI). MMPI merupakan Inventaris laporan diri yang terdiri 

dari 550 item benar/salah yang secara historis digunakan untuk menilai kepribadian 

peserta tes, serta penyesuaian pribadi dan sosial mereka[3]. Saat ini model tes yang 

dipakai di Indonesia adalah Psikometri MMPI 2, yang juga dipakai sebagai salah satu 

syarat bagi CPNS. MMPI mampu menunjukan kecenderungan eksistensi gejala-

gejala psikopatologi yang bisa muncul apabila seseorang sedang mengalami tekanan 

dalam pekerjaannya[4]. 

Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan ibu Merry selaku Ka.Unit 

SIMRSJD, ditemukan suatu permasalahan  yaitu RSJ Provinsi Bangka Belitung 

masih menggunakan sistem pendaftaran manual untuk melakukan pelayanan 
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pendaftaran bagi para peserta yang mengikuti tes MMPI, sehingga kurang efektif dan 

efisien bagi para pendaftar maupun petugas dalam melakukan pendataan dan 

pelaporan[5]. Setiap tahun RSJ Provinsi Bangka Belitung selalu mengadakan 

pemeriksaan mental baik untuk peserta Calon Pengawai Negeri Sipil (CPNS), 

Pengawai Negeri Sipil (PNS) maupun non PNS, maka secara otomatis seluruh peserta 

pendaftar di kabupaten Bangka akan tertuju ke rumah sakit ini untuk melakukan 

pemeriksaan mental. Sistem pendaftaran yang masih manual mengakibatkan padatnya 

rumah sakit dikarenakan para pendaftar yang ingin melakukan tes MMPI. Hal ini 

tentunya akan menimbulkan komplain oleh masyarakat. Untuk mengatasi padatnya 

masyarakan atau calon pendaftar, RSJ menggunakan  kertas formular untuk 

melakukan pendaftaran. Hal ini masih kurang efektif karena membutuhkan waktu 

yang lama[5].  

Penelitian serupa telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang mirip dengan 

permasalahan tersebut, yakni dengan membuatkan sistem pendaftaran berbasis 

Website. Pada sistem ini calon pendaftar yang ingin melakukan pendaftaran cukup 

mendaftar melalui sistem tanpa perlu datang ke-lokasi. Sehingga sistem informasi ini 

dapat membantu petugas untuk melakukan pendaftaran terhadap pasien yang 

membutuhkan pelayanan kesehatan. akan tetapi pasien belum dapat melihat antrian 

tunggu dan bukti pendaftaran secara online[6]. Maka dari hasil penelitian tersebut 

penulis menyatakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada yaitu 

dengan membuatkan sistem informasi manajemen pendaftaran tes MMPI di RSJD 

Babel berbasis website dengan menambahkan fitur lihat antrian pasien. 

Tentunya dengan adanya sistem MMPI, diharapkan dapat mempermudah dalam 

manajemen pelayanan pendaftaran tes MMPI di RSJ. Sistem informasi Manajemen 

pendaftaran tes MMPI dibuat berbasis web, tentunya sistem yang berbasis web 

memiliki keuntungan yaitu dapat diakses kapan saja dan dimana saja sehingga 

mempermudah petugas untuk melakukan pendataan peserta secara cepat, tepat, akurat, 
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serta mampu meningkatkan kinerja pihak-pihak yang terkait[7]. Selain itu juga dapat 

mengurangi penumpukan antrian peserta. Diharapkan dengan adanya sistem ini RSJ 

dapat memberikan layanan dan informasi secara maksimal sehingga memudahkan 

pihak-pihak terkait didalam mengambil sebuah keputusan, meminimalisasi 

kemungkinan kehilangan data peserta dan mempermudah dalam pembuatan laporan 

yang dibutuhkan oleh rumah sakit jiwa[8]. Metode yang diterapkan dalam pembuatan 

sistem adalah metode prototype, metode ini memiliki kelebihan yaitu dapat 

mempersingkat waktu pengerjaan perangkat lunak, serta pengerjaan akan menjadi 

lebih mudah dalam menentukan kebutuhan sistem [9]. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang dan membuat Sistem Informasi Manajemen Pelayanan 

Pendaftaran Tes  Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI) di 

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bangka Belitung berbasis web yang mendukung 

proses pendaftaran di rumah sakit jiwa provinsi Bangka Belitung 

2. Apakah sistem informasi pendaftaran tes MMPI yang dibuat sesuai dengan 

permintaan dan sesuai dengan persyaratan penerimaan pengguna atau pihak 

Rumah Sakit? 

3. Apakah sistem memeberikan kemudahan, manfaat dan manarik minat pengguna 

untuk menggunakan sistem pendaftranan tes MMPI di kemudian hari nanti? 

1.3 Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah untuk :  

1. Merancang dan membuat Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Pendaftaran 

Tes  Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI) di Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Bangka Belitung yang terkomputerisasi dengan menggunakan metode 

Prototype  
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2. Mencari tahu minat, kemudahan, dan manfaat penggunaan sistem dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) dan menguji penerimaan pengguna 

berdasarkan kesesuaian sistem yang dihasilkan dengan permintaan user melalui 

User Acceptance Testing (UAT) dengan tipe pengujian fungsional menggunakan 

metode Blackbox Testing. 

1.4 Batasan masalah. 

Adapun penulis memberikan batasan dalam penelitian, sebagai berikut. 

1. Penelitian dilakukan hanya di ruang lingkup rumah sakit jiwa Sungailiat. 

2. Untuk mempersingkat waktu pembuatan, meminimalisir pembuatan dana, dan 

dikarenakan belum adanya kerjasama dengan pihak bank, maka sistem 

pembayaran dibuat secara manual, yaitu dengan menggunakan sistem transfer via 

ATM, digital atau sejenisnya yang kemudian yang bukti pembayaran diunggah 

ke sistem sebagai bukti. 

3. Sistem belum terintegrasi dengan database sistem lain yang dimiliki RSJ. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah aktivitas untuk meninjau atau mengkaji kembali 

berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti lain 

sebelumnya terkait topik yang akan kita teliti[10]. Berikut merupakan tinjauan 

pustaka yang menjadi landasan dalam pembuatan sistem informasi menejemen 

pendaftaran tes MMPI di rumah sakit jiwa daerah provinsi kepulauan Bangka 

Belitung.  

Table 2. 1 Penelitian Terkait 

Penelitian Terkait Kesimpulan 

Rancang Bangun Sistem Informasi 

Rekam Medis Berbasis Komputer Di 

Rsb Kertayasa Negara[11] 

Penelitian ini membuat Sistem Informasi 

Rekam Medis. Dimana mempermudah 

petugas dalam menangani dan mengelola 

data pasien rawat jalan, mempermudah 

dalam mengelola data dokter, pasien, obat, 

stok obat, transaksi dan mencetak kartu 

pasien yang berfungsi mempermudah 

administrasi pendaftaran pasien saat 

kembali berkunjung dengan menggunakan 

sistem pada. Akan tetapi aplikasi ini belum 

dibuat dengan berbasis web (masih bersifat 

offline), sehingga user tidak bisa melihat 

informasi secara online. 
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Pembuatan Sistem Informasi 

Pendaftaran Rawat Inap 

Menggunakan Microsoft Access [12] 

Penelitian ini membuat Sistem pendaftaran 

Rawat Inap menggunakan Microsoft 

Acces. Pembuatan  Sistem  Informasi 

Pendaftaran  Rawat  inap  Di  Puskesmas  

Sungai Durian    Menggunakan Microsoft    

Access dapat    mempermudah    petugas 

pendaftaran  dalam  melakukan  pencarian  

data  pasien secara  terkomputerisasi serta 

pada  unit   rekam  medis  mendapatkan  

data  untuk  pelaporan   serta 

meminimalkan kesalahan pada saat 

memasukan data. Akan tetapi aplkasi ini 

belum dibuat dengan berbasis web, 

sehingga user tidak bisa melihat informasi 

pendaftaran secara online. 

Pendaftaran Rawat Jalan Berbasis 

Web [6] 

Penelitian ini membuat sistem pendaftaran 

rawat jalan berbasis web. perancangan 

sistem informasi ini dapat membantu 

petugas untuk melakukan pendaftaran 

terhadap pasien yang membutuhkan 

pelayanan kesehatan. akan tetapi sistem ini 

belum terdapat fitur bagi pasien untuk 

melihat kondisi antrian dan list antrian 

perhari. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya penulis berusaha membuat 

sistem informasi manajemen pendaftaran berbasis website dengan pengujian 

menggunakan black-box testing dan UAT. Adapun yang membedakan dari penelitian 
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sebelumya adalah sistem berbasis website dan terdapat nomor list antrian guna untuk 

melihat kondisi antrian saat ini. 

2.2 Konsep Dasar Sistem 

Konsep Dasar Sistem Sistem mempertahankan status persisten untuk setiap tugas 

manajemen, khususnya sistem informasi. Suatu sistem terdiri dari bagian atau 

komponen yang terintegrasi untuk satu tujuan: input, data, dan output. Berikut 

merupakan beberapa pengrtian menurut para ahli: 

a. Istilah sistem informasi mengacu pada kombinasi struktur organisasi yang 

berbeda, seperti manusia, komputer, perangkat seluler, komunikasi, penyimpanan 

dan pengambilan data, dan proses yang diatur untuk mengumpulkan, 

menganalisis, mengirimkan, dan menyimpan informasi untuk tujuan tertentu[13]. 

b. Istilah sistem mengacu pada peralatan atau sistem tertentu yang mampu 

menangani, menganalisis, dan mencapai tujuan yang sama di masa depan[14]. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat diketahui bahwa sistem adalah suatu proses yang 

dirancang untuk melakukan tugas yang sama pada setiap kesempatan. Satu sistem 

informasi setidaknya memiliki tiga komponen yang masing-masing meliputi 

software, hardware, dan brainware. Kelompok ini memiliki keterkaitan satu sama 

lain. 

2.2.1 Klasifikasi Sistem  

Sistem dapat diklasifikasikan berdasarkan tampilan. Klasifikasi tersebut di antaranya: 

sistem abstrak, fisik, tentu, tak tentu, tertutup, dan terbuka adalah contoh dari sistem 

tersebut[13]. 

1. Sistem Abstrak adalah suatu pemikiran atau gagasan-gagasan yang tidak 

memiliki landasan yang kuat. Sistem yang didasarkan pada gagasan tentang 

keangkuhan manusia dengan Tuhan. 
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2. Sistem Fisik. Contohnya sistem komputerisasi, sistem akuntansi, sistem 

produksi, sistem pendidikan, sistem sekolah, dan lain sebagainya. 

3. Sistem Tentu adalah sistem yang dapat digunakan untuk mengontrol operasi 

laku, dan komunikasi antar peserta dapat diuji dengan cara ini, yang berarti 

masalah dapat diselesaikan. 

4. Sistem Tak Tentu, tidak dapat digunakan untuk memprediksi hasil berdasarkan 

probabilitas. 

5. Sistem Tertutup adalah sistem yang tidak dapat mengirimkan data, informasi, 

atau energi melalui jaringan. Sistem ini tidak dapat berinteraksi dan tidak dapat 

dirusak oleh lingkungan. 

6. Sistem Terbuka adalah suatu sistem yang terhubung dan dikendalikan oleh 

lingkungan.  

2.2.2 Karakteristik Sistem  

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat sebagai berikut[8]:  

1. Komponen Sistem (Components). Sistem ini merupakan salah satu komponen 

yang sedang diteliti, dan identik dengan komponen lainnya yang bertanggung 

jawab untuk satu tugas tertentu.  

2. Batas sistem (Boundary). Batas sistem adalah batas yang menghubungkan satu 

sistem dengan sistem lainnya atau sistem lokal. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment), Lingkungan Luar Sistem adalah salah 

satu cara yang membagi batas operasi sistem. 

4. Penghubung.merupakan perantara antara subsistem dengan sistem yang 

mendasarinya.  
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5. Masukan Sistem (Input). Masukan Sistem adalah energi yang ditambahkan ke 

dalam sistem. Dua masukan yang dapat dimanipulasi adalah masukan 

pemeliharaan dan masukan sinyal. 

6. Keluaran Sistem (Output) adalah energi yang dihasilkan dan dianalisa dalam 

hubungannya dengan individu dan sistem. 

7. Sistem Pengolah (Proses) Sistem ini akan menyediakan jenis pengolah tertentu 

yang digunakan untuk keluaran. 

8. Sistem Sasaran (Tujuan) Sistem yang dibangun harus memiliki tujuan. Jika suatu 

sistem tertentu tidak memiliki sasaran, pengoperasiannya tidak akan mungkin 

dilakukan.   

2.3 Konsep Dasar Informasi  

Informasi adalah salah satu hal yang dapat digunakan oleh kelompok tertentu untuk 

memastikan tidak ada kesalahan. Selain itu, informasi dapat diperoleh dari data yang 

telah disusun dan masih digunakan oleh informan. Adapun definisi informasi 

menurut para ahli: 

1. Istilah "informasi" mengacu pada setiap data atau fakta yang telah diatur atau 

disebarluaskan dengan cara tertentu, sehingga berguna bagi khalayak sasaran 

[15].  

2. Informasi adalah data yang dikumpulkan dari sekumpulan data tertentu dan 

digunakan dalam proses penentuan status seseorang[13].  

Menurut definisi berikut, informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau 

diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengumpulan data. 

2.3.1 Kualitas Informasi 

Kualitas suatu informasi tergantung dari 3 (tiga) hal yaitu [13]. 
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1. Informasi yang akurat (akurat) bebas dari kesalahan dan tepat sasaran. Selain itu, 

informasi harus digunakan secara masuk akal. Informasi penting karena berasal 

dari informasi penjumlahan serta informasi pribadi dan mengandung kebisingan 

yang dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak informasi. 

2. Tepat waktu (Timeline). Karena informasi merupakan bentukan untuk tujuan 

penentuan status seseorang, maka setiap informasi yang sedang digunakan tidak 

akan menimbulkan efek negatif apapun. Jika tujuan tidak tercapai, bisa berakibat 

fatal bagi organisasi. Akibatnya, sebagian besar informasi dapat diinterpretasikan 

dalam berbagai cara, termasuk melalui penggunaan teknologi mutakhir untuk 

tujuan mengidentifikasi, menemukan, dan mengidentifikasi informasi. 

3. Relevansi (Relevansi) Informasi ini berguna bagi individu. Informasi yang 

relevan bagi orang tertentu berbeda dengan informasi yang tersedia saat ini. 

Misalnya, informasi tentang bagaimana suatu produk diproduksi untuk 

perusahaan Amerika adalah relevan, dan akan terus relevan jika digunakan untuk 

teknologi Amerika. Dengan kata lain, informasi mengenai harga produk ahli 

teknologi adalah informasi yang relevan, tetapi juga informasi yang relevan 

untuk masing-masing bisnis individu. 

Tugas yang ada harus dilakukan dengan hati-hati dan tanpa penundaan. Oleh karena 

itu, pencarian informasi yang lebih tepat dan cepat perlu dilakukan. Informasi ini 

memiliki konotasi negatif karena dapat mengarah pada hasil yang bermanfaat dan 

memberikan wawasan. 

2.4 Konsep Sistem Informasi 

Sistem informasi didefinisikan dari dua perspektif, satu yang berbeda dari fungi dan 

satu lagi yang berbeda dari strukturnya. Dari perspektif fungsional, pengertian sistem 

informasi adalah media yang diimplementasikan secara teknologi untuk keperluan 

pencatatan, penyimpanan, dan penyebaran ekspresi kebahasan serta untuk 

mendukung pembuatan inferensi[14].  
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Secara struktural, sistem informasi terdiri dari proses, data, model, teknologi, dan 

bahasa tradisional yang telah dibentuk dan berfungsi sebagai kerangka kerja untuk 

mengatur beberapa tugas atau fungsi. Dimungkinkan untuk mendefinisikan sistem 

informasi dalam arti teknis sebagai komponen yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan, memproses, mendistribusikan, dan menganalisis data untuk tujuan 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi organisasi. Selain mengelola personel, 

koordinasi, dan kontrol, sistem informasi juga membantu analisis keseluruhan [14]. 

2.4.1 Komponen sistem informasi 

Ada beberapa komponen yang membentuk sistem informasi, yaitu[15]: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 komponen pembentuk sistem informasi [16] 

1. Komponen input 

Komponen input adalah data yang merupakan bagian dari sistem informasi. 

2. Komponen model 

Komponen model adalah gabungan antara model teoritis, statistik, dan matematis 

yang menggabungkan data dari data dasar sedemikian rupa sehingga dapat 

digunakan untuk menganalisis data. 

3. Komponen output 

Komponen output dan dokumentasi yang diperlukan untuk berbagai tugas 

manajerial dan terkait sistem. 

Pengguna Pengguna  

Pengguna Pengguna 

Pengguna  Pengguna 

Model Input Output 

Data Dasar Kendali Teknologi 
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4. Komponen teknologi 

Teknologi merupakan salah satu komponen dari sistem informasi. Teknologi 

digunakan untuk memproses input, membangun model, menganalisis dan 

menyimpan data, menghasilkan dan menganalisis output, serta membangun 

sistem itu sendiri. 

5. Komponen basis data 

Yang dimaksud dengan “componen basis data” adalah data yang diolah oleh 

komputer melalui penggunaan soft database. 

6. Komponen kontrol 

Komponen sistem kendali sistem yang digunakan untuk mengelola sistem 

informasi. 

2.5 Pengertian Website 

Berikut beberapa merupakan pengertian website menurut para ahli: 

a. Situs web adalah konten unik yang menyediakan berbagai informasi, termasuk 

teks, data, grafik, video, dan media lainnya, serta statistik dan data. Jika Anda 

menunggu sedikit lebih lama, Anda mungkin masih dapat mengakses 

internet[15]. 

b. Situs web adalah kumpulan informasi yang dihasilkan oleh server web yang 

disimpan di sana[17]. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa website merupakan halaman yang 

berisi informasi tertentu dan dapat diakses dengan mudah oleh siapapun, kapanpun, 

dan dimanapun melalui internet dengan tujuan utama untuk memberikan informasi 

kepada pengguna tentang cara mengakses media digital, multimedia, dan konten 

lainnya di internet. 
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2.5.1 Pengertian Web Statis dan Dinamis  

Dari segi konten atau isi, web dapat dibagi menjadi dua kategori: statistik web dan 

dinamis [18]. 

1. Web Statis  

Web statis merupakan website yang isinya tidak berubah dalam kata lain isi dari 

dokumen web tersebut tidak dapat ditemukan dengan cara yang mudah 

dimengerti dan dimengerti. Client side scripting seperti HTML, Cascading Style 

Sheet (CSS) merupakan teknologi yang digunakkan untuk web statis. Perubahan 

isi/informasi pada halaman web statis hanya dapat dilakukan dengan cara 

mengubah langsung isi pada dokumen mentah web tersebut. 

2. Web Dinamis  

Web dinamis adalah jenis web yang content/isinya dapat berubah-ubah setiap 

saat. Untuk memproses data, pengguna harus login secara online melalui control 

panel atau antarmuka administratif yang telah disediakan kepada administrator, 

dan administrator harus memiliki akses ke data yang dimaksud. 

2.6 Web Browser 

Istilah “browser” mengacu pada aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk 

mencari, menampilkan, dan mengambil informasi dari internet. Hal ini kemungkinan 

akan mempersulit individu untuk mendapatkan data atau menemukan referensi yang 

telah dipublikasikan. Ada banyak browser web yang berbeda, termasuk Mozilla 

Firefox, Google Chrome, Opera, Safari, Internet Explorer, dan lainnya[19]. 

Ada beberapa web browser yang bisa digunakan antara lain Mozilla dan Chrome 

yang semuanya bisa digunakan karena tidak terlalu memakan space saat menyimpan 

data. Jika dibandingkan dengan mesin pencari lainnya, seperti Google, web browser 

lebih cenderung digunakan sebagai mesin pencari karena mesin pencari dianggap 

sebagai bagian dari web browser tertentu[20]. 
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2.7 Web Server 

Web Server adalah perangkat lunak yang berjalan pada data dan dapat digunakan 

untuk memantau lalu lintas HTTP dari klien menggunakan browser (seperti Mozilla 

Firefox atau Google Chrome), dan dapat digunakan untuk memantau data yang 

relevan dengan halaman web tertentu dan pada halaman itu sendiri[21]. 

2.8 Bahasa Pemrograman 

Bahasa pemrograman, atau disebut juga bahasa komputer adalah subjek yang menarik 

bagi pengguna komputer. Bentuk bahasa pemrograman komputer ini adalah salah 

satu alat yang digunakan untuk mendefinisikan program computer[21]. Adapun 

bahasa pemrograman yang digunakan penulis dalam menyusun laporan Tugas Akhir 

ini adalah sebagai berikut:  

2.8.1 HTML (HyperText Markup Language)  

HTML (HyperText Markup Language) adalah program yang dipergunakan untuk 

menciptakan sebuah website dan memuat berbagai info dari website tersebut. Bahasa 

yg digunakan di dokumen web menjadi bahasa untuk pertukaran dokumen web 

sebagai bahasa untuk pertukaran dokumen web, menjadi HTML (HyperText Markup 

Language) dikenal. Banyak hal yg bisa dilakukan dengan HTML adalah mengganti 

web serta kontennya[22]. 

2.8.2 PHP (Hypertext Preprocessor)  

PHP (Hypertext Preprocessor), yaitu program yang ditafsirkan untuk proses 

mengubah baris-baris kode sumber menjadi kode mesin, yang dapat langsung 

dipahami oleh komputer ketika baris-baris kode tersebut dieksekusi. Berdasarkan 

teori di atas dapat disimpulkan bahwa konsep PHP adalah aplikasi eksternal yang 

dapat digunakan oleh web server sebagai kode mesin yang langsung dipahami oleh 

komputer ketika baris kode dieksekusi[23].  
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2.8.3 CSS (Cascading Style Sheet)  

CSS (Cascading Style Sheet) yang berisi sekumpulan arahan yang menentukan 

bagaimana teks ditampilkan pada halaman web. CSS (Cascading Style Sheets) juga 

bisa berarti menempatkan gaya yang berbeda pada lapisan yang berbeda. Cascading 

style sheet dirancang untuk menata tata letak halaman web. Cascading style sheet 

juga memiliki arti cascading style sheets, yang artinya setiap elemen yang ditata, anak 

dari elemen tersebut, secara otomatis mengikuti gaya dari elemen induknya. Peran 

CSS adalah untuk memberikan pengaturan yang lebih komprehensif agar struktur 

halaman web yang dibuat dengan HTML terlihat lebih rapi dan bagus[24]. 

2.8.4 JavaScript  

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang dapat disematkan dalam HTML seperti 

PHP, tetapi JavaScript bekerja di sisi klien. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa konsep JavaScript adalah bahasa pemrograman yang digunakan 

oleh pengguna website untuk memberikan efek animasi yang menarik dan bekerja di 

browser website[25].  

2.8.5 JQuery  

JQuery adalah pustaka JavaScript. Merupakan perpustakaan salah satu dari banyak 

fungsi yang dapat digunakan untuk meningkatkan aplikasi tertentu. Akibatnya, 

jQuery adalah plugin untuk JavaScript yang menyempurnakan kode JavaScript. 

Menurut teori ini, jQuery adalah komponen dari beberapa fungsi JavaScript yang 

membantu pengembangan satu aplikasi[25]. 

2.9 Konsep Dasar Database 

Database dapat dipahami sebagai kumpulan data yang digabungkan menjadi satu 

(relasi). Istilah ini biasa digunakan dalam sistem komputer. Istilah "database" 

mengacu pada agregasi dan organisasi data individual. Relasi biasanya dideklarasikan 

dengan kunci dari setiap dokumen yang ada. Sebuah dokumen yang berisi catatan 

dengan jenis, ukuran, dan format yang sama yang membentuk satu kesatuan yang 
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koheren. Sebuah record tunggal terdiri dari field-field yang digabungkan, 

menunjukkan bahwa field-field tersebut memiliki arti yang lengkap dan disimpan 

dalam satu record. Berikut merupakan beberapa kriteria[25]: 

1. Bersifat data oriented dan bukan program oriented.  

2. Beberapa aplikasi program dapat digunakan untuk mengakses database.  

3. Dapat digunakan dalam berbagai cara, termasuk volume dan struktur.  

4. Interaksi sistem-sistem dapat diperkuat dengan cara yang lebih halus.  

5. Dapat digunakan dengan berbagai cara. 

2.9.1 Kriteria Database 

Berikut merupakan kriteria yang harus dipenuhi dalam pembuatan file database[25]: 

1. Ketidakteraturan dan inkonsistensi data: Redundansi disebabkan oleh 

penggunaan data yang identik pada waktu yang berbeda. Hal ini mengakibatkan 

inkonsistensi data (data yang tidak konsisten) karena jika data digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan tetapi data digunakan pada waktu yang berbeda, 

tidak selalu efektif.  

2. Pengaksesan data: Data yang digunakan sebagai dasar data harus dianalisis oleh 

seseorang yang memiliki pengetahuan sekaligus sarana untuk memahaminya. 

Terlepas dari kenyataan bahwa itu dikembangkan sebagai satu aplikasi atau 

program untuk tujuan menyimpan data, itu dikenal sebagai Sistem Manajemen 

Basis Data (DBMS).  

3. Data standarisasi individu: Apabila data yang dimaksud berada dalam file dengan 

format yang berbeda, akan sulit menggunakan menu aplikasi untuk mengakses 

data. Hal ini dikarenakan data pada setiap database memiliki format yang unik 

sehingga menyulitkan dalam penggunaan aplikasi.  

4. Privasi dan keamanan: Tidak semua pengguna sistem database memiliki akses ke 

semua informasi, contohnya hanya bagian keuangan dan sumber daya manusia 
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yang dapat membuka informasi tentang gaji karyawan, bagian gudang tidak 

dapat membukanya. Keamanan dapat dikonfigurasi dan disesuaikan pada tingkat 

basis data atau aplikasi.  

5. Integritas: Basis data berisi file yang ditautkan bersama, masalah utamanya 

adalah bagaimana menghubungkan antara file-file ini, meskipun kita tahu bahwa 

file A ditautkan ke file B, tetapi secara teknis ada bidang yang menghubungkan 

kedua file sehingga bidang kunci tidak dapat diabaikan. dalam desain basis data. 

6. Multi user : Alasan dibangunnya database adalah agar nantinya data yang 

digunakan dapat digunakan oleh beberapa orang baik pada waktu yang berbeda 

maupun pada waktu yang bersamaan, mempertimbangkan kebutuhan akan 

database yang handal harus diperhatikan.  

7. Independensi data : Dalam aplikasi yang ditulis dalam bahasa pemrograman, jika 

program berhenti dan pemberitahuan struktur file telah berubah, program harus 

diubah, yang berarti bahwa program tersebut tidak dapat dipisahkan dari database 

yang ada. Tidak seperti paket DBMS yang cukup menggunakan utilitas LIST apa 

pun yang terjadi pada struktur file kapan pun pengguna ingin melihat data. 

2.9.2 Komponen Basis Data 

Ada 4 komponen utama dalam database, yaitu[25]:  

1. Data, memberikan informasi secara detail.  

2. Software manajemen basis data system (DBMS) merupakan salah satu jenis 

sistem manajemen data. 

3. Bahasa Manipulasi Data (DML) dan Bahasa Deskripsi Data (DDL) adalah dua 

jenis basis data yang digunakan untuk menyimpan data di Database Management 

System (DBMS) dan untuk mengelola, mengubah, dan memanipulasi basis data. 

4. Sebuah program yang memungkinkan pengguna untuk mencari data dan 

menyimpannya sebagai informasi yang relevan.  
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2.10 Konsep Dasar Prototype 

Prototipe adalah metode yang berdiri sendiri atau prototipe dari salah satu entitas. 

Akibatnya, prototipe kedua dibuat setelah divalidasi, dan dimaksudkan untuk 

digunakan segera atau dalam jumlah massal. Dalam menyelesaikan proyek 

pemrograman akan ada satu pendapat bahwa masalah pertama adalah mendapatkan 

kebutuhan dari klien. Langkah pertama dalam proses ini adalah melakukan uji 

spesifikasi fungsional (FS). Spesifikasi fungsional mencoba untuk menggambarkan 

sistem yang berbasis grafik dan narasi, tetapi gambar dan penjelasan tidak dapat 

menerangkan cara sistem tersebut berjalan, berlaku, dan mempengaruhi bisnis user. 

Sebagai tambahan, spesifikasi fungsional biasanya menimbulkan kesalah pahaman. 

Kesalah pahaman antara user dan analis mengakibatkan perubahan yang berarti atau 

sistem tidak akan pernah sempurna dalam pelaksanaannya atau sekaligus ditolak. 

Prototipe dapat memecahkan masalah ini untuk tipe-tipe tertentu dalam sistem[26].  

2.10.1 Keuntungan dari prototipe  

Berikut merupakan beberpa keuntungan dari metode pengembangan prototoype[26]: 

1. User dapat mempertimbangkan sedikit perubahan selama masih bentuk prototipe.  

2. Memberikan hasil yang lebih akurat dari pada perkiraan sebelumnya, karena 

fungsi yang diinginkan dan kerumitannya sudah dapat diketahui dengan baik.  

3. User merasa puas. Pertama, user dapat mengenal melalui komputer. Dengan 

melakukan prototipe (dengan analisis yang sudah ada), user belajar mengenai 

komputer dan aplikasi yang akan dibuatkan untuknya. Kedua, user terlibat 

langsung dari awal dan memotivasi semangat untuk mendukung analisis selama 

proyek berlangsung. 
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2.10.2 Tahapan Prototype 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Alur Tahapan Metode Prototype [27] 

1. Analisis sistem, pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan sistem dari 

pengguna. Untuk membangun sistem yang sesuai dengan kebutuhan, maka harus 

diketahui dan di analisa terlebih dahulu sistem yang sedang berjalan untuk 

mengetahui masalah yang sedang terjadi. 

2. Desain sistem, pada tahap ini pembuatan prototype dirancang berdasarkan 

kebutuhan sistem yang telah didefinisikan sebelumnya dari pengguna  

3. Programming dan testing, pada yahap ini prototype dibangun dan di uji coba oleh 

pengguna. Tahap ini berguna untuk mengetahui kekurangan dari kebutuhan 

pengguna, kemudian dilakukan evaluasi dan pengembangan untuk memperbaiki 

prototype yang ada. 

2.11 Konsep Dasar Black Box 

Black Box Testing yaitu bertujuan untuk menujukan fungsi perangkat lunak tentang 

cara beroprasinya, apakah pemasukan data keluaran telah berjalan sebagaimana yang 

diharapkan dan apakah informasi yang disimpan secara eksternal selalu dijaga 

kemuktahiranya. Pengujian Black-box berusaha menemukan kesalahan dalam 

kategori, sebagai berikut[28]: 
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1. Fungsi – fungsi yang tidak benar atau hilang 

2. Kesalahan interface 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 

4. Kesalahan kinerja. 

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

Black box testing memiliki ciri[28] : 

1. Black-box testing berfokus pada kebutukan fungsional pada software, 

berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari software. 

2. Black-box testing bukan Teknik alternatif dari pada white box testing. Lebih dari 

pada itu, black box testing merupakan pendekatan pelengkap dalam mencakup 

error dengan kelas yang berbeda dari metode white box testing. 

3. Black-box testing melakukan pengujian tanpa pengetahuan detil struktur internal 

dari sistem atau komponen yang dites, juga disebut sebagai behavioral testing, 

specification-based testing, input/output testing atau functional testing. 

Kelebihan yang dimiliki oleh black-box testing[28] : 

1. Dapat memilih subset tes secara efektif dan efisien 

2. Dapat menemukan cacat 

3. Memaksimalkan testing investmen 

2.12 Konsep Dasar UAT 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan pengujuan yang dilakukan oleh end-user 

dimana user tersebut adalah staf perusahaan yang langsung berinteraksi dengan 

sistem dan dilakukan verifikasi apakah fungsi yang ada telah berjalan sesuai dengan 

kebutukan/fungsinya. Setelahnya dilakukan sistem testing, acceptance testing 

menyatakan bahwa sistem  perangkat lunak memenuhi persyaratan[29]. 

2.12.1 Jenis-jenis UAT 

Ada 2 jenis pengujian User Acceptance Testing, yaitu[29]: 
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1. Alpha Testing 

Pengujian Alpha adalah pengujian akhir sebelum perangkat lunak diluncurkan 

untuk pengguna secara umum. Alpha test memiliki dua fase[29]: 

1) Pada tahap pertama dari pengujian alpha, perangkat lunak diuji oleh 

pengembang di lingkungan internal developer. Mereka menggunakan 

perangkat lunak debugger, atau debugger hardware-assisted. Tujuannya 

adalah untuk menangkap bug dengan cepat.  

2) Pada tahap kedua pengujian alpha, perangkat lunak ini diserahkan kepada 

staf QA (Quality assurance) perangkat lunak, untuk pengujian tambahan 

dalam lingkungan yang mirip dengan penggunaan yang dimaksudkan. Hal 

ini untuk mensimulasikan suasana atau lingkungan pengujian yang 

sebenarnya sehingga ketika sistem tersebut dipasang, sudah tidak terjadi 

kegagalan maupun cacat sistem secara real. 

Pengujian alpha sering digunakan untuk perangkat lunak sebagai bentuk 

pengujian penerimaan internal sebelum perangkat lunak pergi ke pengujian beta. 

Pengujian alpha berlangsung di situs pengembang oleh tim internal, sebelum rilis 

kepada pelanggan eksternal. Agar nantinya ketika pelanggan menggunakan 

sistem ini tidak kecewa karena masalah cacat atau kegagalan aplikasi, pengujian 

ini dilakukan tanpa keterlibatan tim pengembangan[29]. 

2. Beta Test 

Pengujian beta juga dikenal sebagai pengujian pengguna berlangsung di lokasi 

pengguna akhir (end user) untuk memvalidasi kegunaan, fungsi, kompatibilitas, 

dan uji reliabilitas dari perangkat lunak yang dibuat. Hal ini juga dikenal sebagai 

uji lapangan. Ini terjadi di lokasi pelanggan. Tes beta merupakan tahap kedua 

dari pengujian perangkat lunak di mana pengguna mencoba produk[29]. 

Tujuan dari pengujian beta adalah untuk menempatkan aplikasi Anda di tangan 

pengguna yang sebenarnya yang berada di luar tim teknik Anda untuk 
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menemukan setiap kekurangan atau masalah dari perspektif pengguna akhir. 

Dengan demikian pengujian alfa dilakukan di tempat karena pengembang dan 

analis bisnis terlibat dengan tim penguji. Sedangkan pengujian Beta dilakukan di 

sisi klien oleh pengguna atau pelanggan nyata, oleh karena itu pengembang dan 

analis bisnis sama sekali tidak terlibat[29]. 

 

2.13 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model merupakan suatu model untuk memprediksi dan 

menjelaskan bagaimana pengguna teknologi menerima dan menggunakan 

teknologi yang berkaitan dengan pekerjaan pengguna[29]. Berikut merupakan 

gambaran metode TAM. 

 

Gambar 2. 3 Technology Acceptance Model [30] 

1. Perceived Usefullness (Persepsi Kegunaan) mengacu pada sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan 

kinerjanya. Perceived Usefullness (Persepsi Kegunaan) pada model TAM 

mencerminkan efektivitas, kinerja, dan produktivitas yang terkait dengan 

pekerjaan. 

3. Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan), mengacu pada 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu adalah 
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mudah (tanpa usaha). Konsep tentang perceived usefulness (PU) dan 

perceived ease of use (PEOU) adalah penilaian subyektif individu tentang 

kegunaan dan kemudahan terhadap sistem tertentu. Perceived usefulness and 

perceived ease of use adalah hal yang berbeda namun merupakan hal yang 

masih terkait. Di TAM, perceived usefulness adalah faktor kepercayaan 

utama, dan perceived ease of use adalah faktor kepercayaan sekunder dalam 

menentukan niat perilaku terhadap penggunaan teknologi informasi. 

3. Attitude toward using (Sikap terhadap penggunaan), mengacu pada sikap 

manusia terhadap penggunaan sistem teknologi baik secara efektif dalam 

kehidupan sehari-hari 

4. Behavioral Intention to Use (Niat perilaku untuk menggunakan), 

mencerminkan sejauh mana seseorang bermaksud menggunakan sistem, 

produk atau layanan teknologi tertentu. 

5. Actual System Use (Penggunaan aktual),mengacu pada frekuensi, waktu, 

(dan mungkin uang) yang dicurahkan pada sistem tertentu. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

Metode Pelaksanaan berisi langkah-langkah yang digunakan dalam proses 

pelaksanaan proyek akhir maupun dalam pembuatan sistem ini agar terstruktur 

dengan baik. Dengan sistematika ini proses penelitian dapat dipahami dan diikuti oleh 

pihak lain. Metode pelaksanaan yang dilakukan untuk merancang sistem diperoleh 

dari pengamatan data-data yang ada. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah seperti Gambar 3.1 dibawah 

ini. 

Identifikasi Masalah

Input : Informasi Tempat
Proses : Pengumpulan Data
Output : Data dan Informasi yang dibutuhkan

Studi Literatur

Input : Studi Literatur
Proses : Pengumpulan Data dan literatur
Output : Data dan Informasi yang dibutuhkan

Pengumpulan Data

Input : Sistem Saat Ini
Proses : Observasi & Wawancara pada pihak 
RS
Output : Kebutuhan User

Analisa Kebutuhan

Input : Sistem Saat Ini
Proses : Analisa sistem saat ini

Output : Kebutuhan User

Perancangan Sistem

Input : Perancangan Pada Perangkat Lunak
Proses : Merancang Desain perangkat lunak
Output :Struktural, Behavior, Interface, 

Architecture, Build System, Persistance

Kontruksi dan Testing

Input :Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 
pendaftaran tes MMPI berbasis web
Proses :Pembuatan Aplikasi & Testing

Output :Tes Case, Aplikasi

Pembuatan Laporan Tugas Akhir

Input :Pengumpulan data
Proses :Penyusunan Buku Laporan Tugas Akhir

Output :Buku Tugas Akhir
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Gambar 3. 1 Alur Metode Pelaksanaan 



 

25 
 

3.1 Identifikasi masalah 

Pada tahap ini penulis mengidentifikasikan apa saja masalah yang melatarbelakangi 

sistem informasi manajemen pendaftaran tes mmpi ini dibangun pada RSJ daerah 

provinsi Bangka Belitung. Agar dapat menemukan permasalahan  tersebut penulis 

melakukan kegiatan wawancara kepada ibu Meri selaku kepala SIM di RSJ Daerah 

Babel. Salah satu permasalahan yang ditemui adalah sistem pendaftaran tes MMPI 

masih menggunakan google form yang artinya sistem masih menggunakan cara 

manual. Identifikasi masalah ini bertujuan agar pembuatan website sesuai dengan 

sasaran dan tujuan yang diharapkan oleh penulis dan pihak RSJ Daerah Babel. 

3.2 Studi Literatur 

Pada tahap ini penulis mencari pendirian hipotesis yang diperoleh dari beberapa 

jurnal dan buku untuk membantu dalam memperoleh landasan teori yang baik dan 

sesuai guna membantu dalam pembuatan laporan, dengan tujuan agar memiliki 

hipotesis yang layak. Adapun rumusan hipotesis yang didapatkan yaitu: 

1. Sistem memberikan manfaat bagi pengguna dalam proses pendaftaran. 

2. Masyarakat pengguna tertarik menggunakan sistem pendaftaran tes MMPI untuk 

pendaftaran tes MMPI di kemudian hari. 

3. Masyarakat pengguna merasa bahwa sistem yang pendaftarann tes MMPI mudah 

digunakan. 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data sebagai bahan pendukung 

pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan angket tertutup. Teknik 

wawancara dilakukan dengan langsung mewawancari kepala SIMRS, beserta staf 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Bangka Belitung. Sedangkan angket tertutup dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada para reponden yang 

mana jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut telah ditentukan. Kemudian hasil 
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dari angket tersebut dihitung jumlah jawaban responden dengan menggunakan rumus 

deskriptif presentase sebagai berikut 

P =
𝑓

𝑛
 𝑥 100% 

[31] 

Keterangan : 

P = Presentase 

𝑓 = Frekuensi 

n = banyak Responden 

 

Sedangkan untuk interval efektifitasnya adalah sebagai berikut: 

Table 3. 1 Interval Pernyataan Skor[30] 

Presentase Keterangan 

0 % -20 % Sangat Buruk 

21 % - 40 % Buruk 

41 % - 60 % Cukup 

61 % - 80 % Baik 

81 % - 100 % Sangat Baik 

Analisa yang dilkukan untuk menganalisa validitas dan reriabilitas menggunakan 

Pearson’s R dan Cronbach Alpha. Dalam penelitian ini uji validitas digunakan untuk 

mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner[32]. Apabila kuesioner mampu 

mengungkapkan suatu hal berdasarkan pertanyaan dengan ketentuan valid apabila r 

hitung > r table. Level of significant yang digunakan dalam penelitian ini 1% 

(0,01)[32]. 
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Table 3. 2 Critical Values of the Pearson Product-Moment Correlation Coefficient 

dengan df = n -2[33]. 

Level of Significance (p) for Two-Tailed Test 0,10 0,05 0,02 0,01 

28 0.306 0.361 0.423 0.463 

29 0.301 0.355 0.416 0.456 

30 0.296 0.349 0.409 0.449 

35 0.275 0.325 0.381 0.418 

40 0.257 0.304 0.358 0.393 

 

3.2 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan aplikasi dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pengguna 

terhadap aplikasi yang akan dibuat. Hal ini perlu dilakukan agar aplikasi yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Di bagian ini juga dijelaskan 

siapa saja yang akan menggunakan sistem informasi pendaftaran ini. 

3.2.1 Analisa Kebutuhan Sistem 

Sistem ini memiliki 5 orang pengguna yang masing-masing dari pengguna memiliki 

akses yang berbeda-beda. Ke-5 pengguna tersebut adalah: 

1. Rekam Medik 

Pada sistem ini diharapkan user rekam medik dapat : 

a. Melakukan validasi terhadap pendaftaran calon peserta. 

b. Mengecek ketersesuaian dan kelengkapan data dari para calon peserta yang 

mendaftar 

c. Mengirimkan bukti pendaftaran peserta. 

2. SIMRS 

Pada sistem ini diharapkan user SIMRS dapat : 

a. Melakukan olah data yang berupa informasi, seperti mengelolah 

pengumuman, berita, artikel, profil, sejarah, mengelola kontak pengaduan 

dan mengelola informasi terkait pendaftaran peserta. 

b. Melakukan olah data master 
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c. Melihat staus pendaftaran peserta 

d. Mengolah akun. 

3. Peserta 

Pada sistem ini diharapkan peserta dapat : 

a. Melakukan Pendafatran tes MMPI. 

b. Melihat info terkait cara pendaftaran 

c. Melihat bukti pendaftaran. 

d. Melihat nomor antrian 

e. Melakukan pengaduan 

4. Pimpinan 

Pada sistem ini diharapkan pimpinan dapat : 

a. Melakukan melihat data pendaftaran 

b. Mengunduh data pendaftaran atau melihat data pendafatran berdasarkan hari 

dan bulan. 

5. Humas 

Pada sistem ini diharapkan Humas dapat : 

a. Melihat kontak & pengaduan 

3.3 Perancangan Sistem 

Metode yang penulis gunakan dalam pengembangan sistem adalah dengan 

menggunakan metode prototyping. Berikut merupakan alur metode pengembangan 

sistem. 

3.3.1 Pengumpulan kebutuhan 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam tahapan metode prototype adalah 

mengidentifikasi seluruh perangkat dan permasalahan. Tahapan metode prototype 

yang sangat penting adalah analisis dan identifikasi kebutuhan garis besar dari 

system. Setelah itu akan diketahui langkah apa dan permasalahan yang akan di buat 

dan di pecahkan. Pengumpulan kebutuhan sangat penting dalam proses ini. 
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3.3.2 Membangun prototype 

Langkah selanjutnya yaitu membangun prototipe yang difokuskan untuk melayani 

pengguna sistem. Misalnya hasil input dan output sistem yang dirancang dengan 

menggunakan Unified Modelling Language (UML) 

3.3.3 Evaluasi protoptype 

Sebelum melanjutkan ke tahap pengkodingan, evaluasi prototype harus dilakukan, 

karena merupakan bagian yang akan mengotrol langkah sebelumnya. Evaluasi 

prototype merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan dan 

proses tersebut. Akan sulit untuk melanjutkan ketahap selanjutnya jika langkah 1 dan 

langkah 2  hilang atau salah, maka dari itu evaluasi penting dilakukan. 

3.3.4 Mengkodekan sistem 

Setelah melakukan tahap evaluasi, selanjutnya adalah masuk ke tahap pengkodeaan. 

Pada tahap ini pengkodeaan yang dilakukan harus sesuai dengan desain yang telah 

dibuat sebelumnya, cara fungsionalitas maupun antarmuka yang dibuat haruslah 

sesuai dengan desain prototype.  

3.3.5 Menguji system 

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem, metode yang penulis gunakan 

pengujian UAT dengan metode BlackBox. Metode ini digunakan untuk mengecek 

fungsionalitas sitem, baik input maupun output apakah telah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3.3.6 Evaluasi Sistem 

Mengevaluasi dari semua langkah yang pernah di lakukan. Apakah sistem yang 

dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan. Jika belum atau masih ada revisi maka dapat 

mengulangi dan kembali di tahapan sebelumnya. 



 

30 
 

3.3.7 Menggunakan sistem 

Setelah evaluasi sistem selesai dilakukan dan dirasa sistem  tersebut telah sesuaidan 

tidak ada lagi revisi. Maka sistem sudah dapat diserahkan kepada pihak rumah sakit 

dan digunakan oleh peserta pendaftar proses maintenance juga masih perlu dilakukan 

agar system terjaga dan berfungsi sebagai mana mestinya. 

a. Use case diagram 

Use case diagram menggambarkan apa yang akan dilakukan oleh user sistem 

informasi pendaftaran tes MMPI. Usecase diagram sistem pendaftaran tes mmpi 

terdiri dari : peserta, SIMRS, rekam medik, humas dan pimpinan sebagai aktor 

sistem pendaftaran tes MMPI di rumah sakit jiwa daerah Bangka Belitung.  

b. Activity diagram 

Mmberikan gambaran berupa permodelan dari aktivitas dan tindakan dalam 

bentuk visual alir kerja dari sistem pendaftaran tes MMPI Memodelkan alur kerja 

(workflow) sebuah dan urutan aktivitas dalam suatu proses 

3.4 Implementasi Sistem dan Testing 

Eksekusi dan pengujian merupakan proses untuk memastikan bahwa aplikasi yang 

dikembangkan bebas dari bug, dilakukan pengujian terhadap sistem informasi 

pendaftaran tes MMPI tersebut. Pada tahap ini juga akan dilakukan evaluasi terhadap 

hasil penelitian yang dilakukan. 

3.5 Pembuatan Laporan Tugas Akhir 

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah membuat laporan tugas akhir.Laporan ini 

berisi hal – hal yang dikerjakan selama proyek akhir dan hasil yang didapatkan pada 

saat melakukan penelitian.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Rancangan Sistem  

Berdassarkan metode yang telah dijelaskan pada bab 3 sebelumya, penulis 

menggunakan metode UML dalam melakukan desain prototype-nya.  

4.1.1 Usecase Diagram. 

Berikut ini merupakan struktur usecase yang digunakan dalam pembuatan sistem ini. 

 

Gambar 4. 1  Use Case Diagram 

Berdasarkan rancangan usecase diatas, terdapat 5 aktor  yang mana masing-masing 

aktor tersebut memiliki tugasnya masing-masing yaitu: 
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Table 4. 1 Actor dan Aksi dalam Use Case 

Aktor Aksi 

Peserta - Melakukan Pendaftaran 

- Uppload bukti pembayaran 

- Melihat informasi pengumuman 

- Melihat informasi artikel 

- Melihat informasi berita 

- Melihat info terkait MMPI 

- Melakukan pengaduan 

Rekam Medik - Mengolah data peserta 

- Melihat data peserta 

- Mengolaj data pendaftar 

- Mengirimkan bukti pendaftaran via WA dan 

email 

- Melakukan validasi 

- Menambahkan nomor rekam medis 

- Melihat bukti pembayaran 

Pimpinan - Monitoring pendaftaran 

- Cetak pelaporan 

Humas - Mengola data pengaduan 

SIMRS - Mengola informasi 

- Mengelola pengumuman 

- Mengelola master data 

- Mengelola berita 

- Mengelola data user 

- Melihat dan mengelola pengaduan 



 

33 
 

4.1.2 Activity Diagram Alur Pendaftaran 

Berikit ini merupakan diagram activity proses pendaftaran pada sistem informasi 

menejemen pendaftaran tes MMPI di rumah sakit jiwa daerah Bangka Belitung. 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Alur Pendaftaran 

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa aktifitas pendaftaran dimulai dari peserta 

menekan menu pendaftaran kemudian sistem menampilkan halaman pendaftaran 
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dengan 2 pilihan menu pendaftran yang dapat dipilih oleh calon peserta, terdapat 

kondisi apabila peserta merupakan peserta baru maka pesertadapat mengakses menu 

pendaftaran baru, dan apabila peserta sudah memiliki akun maka peserta mengakses 

menu peserta lama. Apabila calon peserta merupakan peserta lama maka sistem akan 

menampilkan halaman form registrasi, selanjutnya peserta melakukan pengisian data 

form registrasi, domisili, dan penanggung jawab. Kemudian peserta melakukan 

reservasi dan memilih tanggal tes, keudian sistem mengecek kondisi kuota antrian 

pada tanggal yang dipilih oleh calon pendaftar. Apabila kuota penuh maka sistem 

secara otomatis menampilkan pemberitahuan bahwa hari penuh, yang secara otomatis 

peserta harus mengganti tanggal pendaftaran. Selanjutnya peserta melihat apakah data 

yang di isikan telah sesuai, selanjutnya calon peserta melakukan submit pendaftaran, 

kemudian sistem mengecek NIK sudah pernah terdaftar sebelumya atau belum. 

Apabila NIK sudah terdaftar maka pendaftaran akan disimpan ke-database oleh 

sistem. Selanjutnya peserta menunggu validasi oleh admin rekam medik. 

4.1.3 Activity Diagram Alur Validasi 

Berikit ini merupakan diagram activity proses validasi pada sistem informasi 

menejemen pendaftaran tes MMPI di rumah sakit jiwa daerah Bangka Belitung. 
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Gambar 4. 3  Activity Diagram Alur Validasi Pendaftaran 

Pada gambar Activity Diagram proses validasi diatas dapat diketahui bahwa proses 

validasi dimulai dari admin rekam medik melakukan login user, selanjutya halaman 

akan dialihkan ke halaman beranda user, langkah selanjutnya user rekam medis 

menekan menu data pendafatran baru, kemudian sistem akan menampilkan halaman 

data pendaftaran baru. Langkah selanjutnya adalah user memilih menu info peserta 

yang dipilih, dan sistem secara otomatis akan menampilkan informasi dari data 

peserta yang dipilih dan admin mengecek kelengkapan dan kevalidan data tersebut. 

Apabila data tersebut valid maka admin menekan menu “Valid”, sedangkan apabila 

data tersebut tidak valid maka admin menekan menu “Tidak Valid”. Selajutnya 

sistem akan memperoses dan mengirim email pemberitahuan ke peserta pendaftaran 

bahwa pendaftaran yang dilakukan telah berhasil serta mengirimkan tautan untuk 

mencetak bukti pendaftaran dan jika tidak berhasil maka sistem akan mengirimkan 

pesan ke email bahwa pendaftaran yang dilakukan tidak berhasil. 
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4.1.4 Activity Diagram Login User 

Berikut ini merupakan diagram activity proses login user pada sistem informasi 

menejemen pendaftaran tes MMPI di rumah sakit jiwa daerah Bangka Belitung. 

 

Gambar 4. 4  Activity Diagram Login 

Pada Activity Diagram proses Login user dapat diketahui bahwa tahap pertama yang 

harus dilakukan untuk melakukan proses Login, user memilih menu login, kemudian 

sistem akan menampilkan form login yang akan di isikan oleh admin. Sistem 

melakukan autentifikasi username dan password yang telah dimasukan oleh admin. 

Apabila login berhasil maka user akan dialihkan kehalaman beranda admin.  

4.1.5 Activity Diagram Filter dan Pelaporan 

Berikit ini merupakan diagram activity proses filter dan pelaporan pada sistem 

informasi menejemen pendaftaran tes MMPI di Rumah Sakit Jiwa Daerah Bangka 

Belitung. 
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Gambar 4. 5  Activity Diagram Filter dan Pelaporan 

Pada Activity Diagram proses Filter dan Pelaporan dapat diketahui bahwa tahap 

pertama yang harus dilakukan yaitu user pimpinan memilih menu data peserta, 

kemudian sistem akan menampilkan halaman data pendafataran . tahap selanjutnya 

pimpinan mengisikan range tanggal pada filter dan sistem akan menampilkan data 

pendaftranan yang dicari berdasarkan range tanggal yang dimasukan. Selanjutnya 

pimpinan memilih menu unduh untuk mencetak  atau mengunduh laporan.  
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4.1.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Gambar 4.6 merupakan gambar dari rancangan desain ERD sistem informasi manajemen pendaftaran Tes MMPI di rumah 

sakit jiwa daerah provinsi kepulauan Bangka Belitung. 

 

Gambar 4. 6  Entity Relationship Diagram (ERD)
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4.1.7 Desain Antarmuka 

Berikut ini merupakan desain antar muka dari sistem informasi menejemen 

pendaftaran tes MMPI di rumah sakit jiwa daerah Bangka Belitung. 

- Desain Halaman Awal Pendaftaran Peserta 

Berikut merupakan rancangan desain antar muka dalam pendaftaran peserta 

 

Gambar 4. 7 Desain Halaman Awal Pendaftaran Peserta 

- Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Reservasi) 

Berikut merupakan rancangan desain antar muka pendaftaran baru  pada halaman 

reservasi 
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Gambar 4. 8 Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Reservasi) 

- Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Domisili) 

Berikut merupakan rancangan desain antar muka pendaftaran baru  pada halaman 

domisisli 

 

Gambar 4. 9 Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Domisili) 

- Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Penanggung Jawab) 

Berikut merupakan rancangan desain antar muka pendaftaran baru  pada halaman 

penanggung jawab 
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Gambar 4. 10  Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Penanggung Jawab) 

- Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Reservasi) 

Berikut merupakan rancangan desain antar muka pendaftaran baru  pada 

halaman reservasi 

 

 

Gambar 4. 11 Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Reservasi) 

- Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Selesai) 

Berikut merupakan rancangan desain antar muka pendaftaran baru  pada 

halaman selesai 
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Gambar 4. 12 Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Selesai) 

- Desain Halaman Pendaftaran Peserta Lama (Validasi) 

Berikut merupakan rancangan desain antar muka pendaftaran lama  pada 

halaman validasi 

 

Gambar 4. 13 Desain Halaman Pendaftaran Peserta Lama (Validasi) 

- Desain Halaman Pendaftaran Peserta Lama (Reservasi) 

Berikut merupakan rancangan desain antar muka pendaftaran lama  pada 

halaman reservasi 
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Gambar 4. 14 Desain Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Reservasi) 

- Desain Halaman Pendaftaran Peserta Lama (Selesai) 

Berikut merupakan rancangan desain antar muka pendaftaran lama  pada 

halaman selesai 

 

Gambar 4. 15  Desain Halaman Pendaftaran Peserta Lama (Selesai) 
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4.2 Struktur dan Implementasi 

4.2.1 Struktur Navigasi Halaman Landing 

Berikut merupakan struktur navigasi halaman landing sistem informasi manajemen pendaftaran tes MMPI. 

 

 

 

Gambar 4. 16 Struktur Navigasi Halaman Landing
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Gambar diatas merupakan struktur navigasi dari halaman landing page yang 

merupakan tampilan awal sistem. Home merupakan tampilan awal yang akan 

ditampilkan pada saat user mengakses url sistem pendaftaran. Pada halaman landing 

page ini terdapat menu-menu yang dapat diakses oleh user yaitu menu pendaftaran, 

About yang berisikan menu sejarah, visi dan misi, galeri dan tentang kami, 

selanjutnya pada menu informasi terdapat menu berita, pengumuman dan artikel. 

Menu kontak pengaduan dan yang terakhir login administrator. 

4.2.2 Struktur Navigasi Halaman Pendaftaran 

Berikut merupakan struktur navigasi halaman pendafaran sistem informasi 

manajemen pendaftaran tes MMPI. 

 

 

 

Gambar 4. 17 Struktur Navigasi Halaman Pendaftaran 

 

Gambar diatas merupakan struktur navigasi dari halaman pendaftaran page yang 

merupakan tampilan awal pada saat pengguna mengakses menu pendaftaran. Pada 

halaman pendaftaran terdapat menu pendaftaran online yang otomatis terbuka saat 

pengguna mengakses menu pendaftaran. Selain itu  terdapat menu home dan list 

antrian. 
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4.2.3 Struktur Navigasi Halaman Administrator 

Berikut merupakan struktur navigasi halaman administrator sistem informasi manajemen pendaftaran tes MMPI. 

 

 

 

Gambar 4. 18 Struktur Navigasi Halaman Administrator 
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Gambar 4. 16 merupakan struktur navigasi dari halaman administrator, yang dapat 

diakses oleh pimpinan, humas, rekam medik, dan SIMRS. Untuk pimpinan terdapat 

home, data peserta, data pendaftar baru, data pendaftar dan logout. User humas 

memiliki menu akses home, kontak pengaduan, dan logout. Rekam Medik dapat 

mengakses menu home, data peserta, data pendaftar baru, dan data pendaftra. 

Sedangkan admin SIMRS memiliki akses ke menu home, data master peserta, 

informasi, data user, kontak pengaduan dan logout.  

4.3 Implemantasi Program 

4.3.1 Halaman Landing 

 

 

Gambar 4. 19 Halaman Landing 
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Gambar berikut merupakan tampilan halaman landing page, yang merupakan 

tampilan awal yang akan tampil pada saat pengguna mengakses sistem informasi 

pendaftran tes MMPI, terdapat beberapa menu pada header yaitu menu home, 

pendaftaran, about, informasi, kontak pengaduan dan menu login user. Pada halaman 

ini berisikan informasi terkait pengumuman, berita, artikel dan informs terkait 

pendaftranan tes MMPI.  

4.3.2 Halaman Pendaftaran 

 

Gambar 4. 20 Halaman Pendaftaran 

Gambar berikut merupakan tampil halaman pendaftaran yang akan tampil pada saat 

pengguna mengakses menu pendaftaran. Halaman pendaftaran peserta terdapat menu 

peserta lama, peserta baru, dan list informasi pendaftaran. Pada header terdapat menu 

home, pendaftaran, dan list antrian. Pada halaman ini juga terdapat informasi dan 

petunjuk cara pendaftaran.  
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4.3.3 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Registrasi) 

 

 

Gambar 4. 21 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Registrasi) 

Gambar berikut merupakan tampil halaman pendaftaran peserta baru untuk tahap 

registrasi. Halaman ini akan tampil apabila calon peserta mengakses menu 

pendaftaran baru. Terdapat 3 buah menu pada header, 1 buah form, infromasi terkait 

pendaftaran dan 2 button. Tiga menu pada header adalah menu home, pendaftaran, 

dan list antrian sedangkan 1 form tersebut merupakan form registrasi yang digunakan 

oleh calon pendaftar untuk melakukan registrasi pendaftaran. dua buton tersebut 

terdiri dari button next yang digunakan untuk melanjutkan ke tahap pengisian form 

berikutnya dan button kembali yang digunakan untuk kembali kehalaman awal 

pendaftaran. 



 

50 
 

4.3.4 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Domisili) 

 

Gambar 4. 22 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Domisili) 

 

Gambar berikut merupakan tampil halaman pendaftaran peserta baru untuk pengisian 

domisili. Halaman ini akan tampil apabila calon peserta menekan button next pada 

form registrasi. Pada Halaman ini terdapat 3 buah menu pada header, 1 buah form, 

infromasi terkait pendaftaran dan 2 button. Tiga menu pada header adalah menu 

home, pendaftaran, dan list antrian sedangkan 1 form tersebut merupakan form 

domisili yang digunakan oleh calon pendaftar untuk melakukan pengisisan data 

domisili terkait pendaftaran. dua buton tersebut terdiri dari button next yang 

digunakan untuk melanjutkan ke tahap pengisian form berikutnya dan button 

previous yang digunakan untuk kembali tahapan sebelumya. 
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4.3.5 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Penanggung Jawab) 

 

Gambar 4. 23 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Penanggung Jawab) 

 

Gambar berikut merupakan tampil halaman pendaftaran peserta baru untuk pengisian 

data penanggung jawab. Halaman ini akan tampil apabila calon peserta menekan 

button next pada form domisili. Pada Halaman ini terdapat 3 buah menu pada header, 

1 buah form, infromasi terkait pendaftaran dan 2 button. Tiga menu pada header 

adalah menu home, pendaftaran, dan list antrian sedangkan 1 form tersebut 

merupakan form untuk pengisisan data penanggung jawab yang digunakan oleh calon 

pendaftar untuk melakukan pengisisan data penanggung jawab terkait pendaftaran. 

dua buton tersebut terdiri dari button next yang digunakan untuk melanjutkan ke 
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tahap pengisian form berikutnya dan button previous yang digunakan untuk kembali 

tahapan sebelumya. 

4.3.6 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Reservasi) 

 

Gambar 4. 24 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Reservasi) 

Gambar berikut merupakan tampil halaman pendaftaran peserta baru untuk pengisian 

data reservasi. Halaman ini akan tampil apabila calon peserta menekan button next 

pada form penanggung jawab. Pada Halaman ini terdapat 3 buah menu pada header, 1 

buah form, infromasi terkait pendaftaran dan 2 button. Tiga menu pada header adalah 

menu home, pendaftaran, dan list antrian sedangkan 1 form tersebut merupakan form 

reservasi yang digunakan oleh calon pendaftar untuk melakukan reservasi terkait 

pendaftaran berdasarkan tanggal, upload bukti pendaftaran dan juga tampil kondisi 

antrian saat ini. Sedangkan 2 button tersebut terdiri dari button next yang digunakan 
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untuk melanjutkan ke tahap pengisian form berikutnya, button previous yang 

digunakan untuk kembali tahapan sebelumya. 

4.3.7 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Selesai) 

 

 

Gambar 4. 25 Halaman Pendaftaran Peserta Baru (Selesai) 

 

Gambar berikut merupakan tampil halaman pendaftaran peserta baru pada tampil 

selesai. Halaman ini akan tampil apabila calon peserta menekan button next pada 

form reservasi. Pada Halaman ini terdapat 3 buah menu pada header, infromasi terkait 

pendaftaran, data pendaftar dan 2 button. Tiga menu pada header adalah menu home, 

pendaftaran, dan list antrian. Sedangkan 2 button tersebut terdiri dari button previous 
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yang digunakan untuk kembali ke tahap sebelumnya, button submit yang digunakan 

untuk mengajukan dan mensubmit data pendaftaran yang telah calon peserta lakukan. 

4.3.8 Halaman Pendaftaran Peserta Lama (Validasi) 

 

 

Gambar 4. 26 Halaman Pendaftaran Peserta Lama (Validasi) 

 

Gambar berikut merupakan tampil halaman pendaftaran peserta lama untuk validasi 

username dan password . Halaman ini akan tampil apabila calon peserta menekan 

button peserta lama. Halaman ini terdapat 3 buah menu pada header, 1 buah form, 

infromasi terkait pendaftaran dan 2 button. Tiga menu pada header adalah menu 

home, pendaftaran, dan list antrian sedangkan 1 form tersebut merupakan form 

validasi yang digunakan oleh calon pendaftar untuk mengakses halaman reservasi 

pendaftaran. Sedangkan 2 button tersebut terdiri dari button cari yang digunakan 
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untuk mencari data nama dan NIK calon pendaftar, sedangkan button kembali 

digunakan untuk kembali tahapan sebelumya. 

4.4 Pengujian dan Analisa Hasil Pengujian 

Untuk mengetahui apakah sistem yang dubuat telah berjalan sesuai dengan 

semestinya maka penulis melakukan pengujian terhadap  sistem yang telah dibuat 

menggunakan UAT dengan metode BlackBox testing. Sedangkan untuk mengetahui 

kemudahan, minat dan kemanfaatan dari penggunaan sistem penulis menggunakan 

teknik angket tertutup. Berikut merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan. 

4.4.1 Pengujian UAT dengan Metode BlackBox Testing 

Table 4. 2 Hasil Pengujian Admin SIMRS 

Hasil Pengujian Admin SIMRS 

No. FITUR 

JUMLAH 

TEST 

CASE 

DITERIMA 
DITERIMA 

BERSYARAT 
DITOLAK 

1 Login 2 2 0 0 

2 Data Master 3 3 0 0 

3 Data Peserta 1 1 0 0 

4 

Data 

Pendaftaran 

Peserta Baru 

2 2 0 0 

5 
Data 

Pendaftaran 
2 2 0 0 

6 
Data 

Pengumuman 
3 3 0 0 

7 Data Artikel 3 3 0 0 

8 Data Berita 3 3 0 0 

9 Data Info 3 3 0 0 

10 Tentang Kami 3 3 0 0 

11 Data User 3 3 0 0 

12 
Kontak & 

Pengaduan 
1 1 0 0 

13 Profile 1 1 0 0 
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14 Logout 1 1 0 0 

TOTAL 31 31 0 0 

 

Dari pengujian yang telah dilakukan pada level SIMRS dengan 14 fitur dan 31 Test 

Case hasil pengujian seluruhnya telah sesuai dengan fungsionalitas input dan 

outputnya. 

Table 4. 3  Hasil Pengujian Admin Rekam Medik 

Hasil Pengujian Admin Rekam Medik 

No. FITUR 

JUMLAH 

TEST 

CASE 

DITERIMA 
DITERIMA 

BERSYARAT 
DITOLAK 

1 Login 2 2 0 0 

2 
Data 

Peserta 
2 2 0 0 

3 

Data 

Pendaftaran 

Peserta 

Baru 

10 10 0 0 

4 
Data 

Pendaftaran 
9 9 0 0 

5 Profile 1 1 0 0 

6 Logout 1 1 0 0 

Total 25 25   
Dari pengujian yang telah dilakukan pada level Rekam Medik dengan 6 fitur dan 25 

Test Case hasil pengujian seluruhnya telah sesuai dengan fungsionalitas input dan 

outputnya 

Table 4. 4 Hasil Pengujian Admin Pimpinan 

Hasil Pengujian Admin Pimpinan 

No. FITUR 

JUMLAH 

TEST 

CASE 

DITERIMA 
DITERIMA 

BERSYARAT 
DITOLAK 

1 Login 2 2 0 0 

2 Data Peserta 2 2 0 0 

3 Data Pendaftaran 

Peserta Baru 
2 2 0 0 
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4 Data Pendaftaran 
2 2 0 0 

5 Profile 1 1 0 0 

6 Logout 1 1 0 0 

Total 10 10 0 0 

Dari pengujian yang telah dilakukan pada level Rekam Medik dengan 6 fitur dan 25 

Test Case hasil pengujian seluruhnya telah sesuai dengan fungsionalitas input dan 

outputnya 

Table 4. 5  Hasil Pengujian Admin Humas 

Hasil Pengujian Admin Humas 

No. FITUR 

JUMLAH 

TEST 

CASE 

DITERIMA 
DITERIMA 

BERSYARAT 
DITOLAK 

1 Login 2 2 0 0 

2 
Kontak & 

Pengaduan 
1 1 0 0 

3 Profile 1 1 0 0 

4 Logout 1 1 0 0 

Total 5 5 0 0 

Dari pengujian yang telah dilakukan pada level Rekam Medik dengan 4 fitur dan 5 

Test Case hasil pengujian seluruhnya telah sesuai dengan fungsionalitas input dan 

outputnya 

Table 4. 6  Hasil Pengujian Peserta 

Hasil Pengujian Peserta 

No. FITUR 

JUMLAH 

TEST 

CASE 

DITERIMA 
DITERIMA 

BERSYARAT 
DITOLAK 

1 
Pendaftaran 

Baru 
5 5 0 0 

2 
Validasi Nama 

dan NIK Peserta 
2 2 0 0 
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Lama 

3 
Pendaftaran 

Peserta Baru 
3 3 0 0 

4 
List Informasi 

Pendaftaran 
2 2 0 0 

Total 12 12 0 0 

Dari pengujian yang telah dilakukan pada level Rekam Medik dengan 4 fitur dan 12 

Test Case hasil pengujian seluruhnya telah sesuai dengan fungsionalitas input dan 

outputnya 

4.4.2 Hasil Analisa Angket Mengunakan Metode TAM 

Berikut merupakan gravik variable manfaat penggunaan (Perceived Usefulness) 

sistem : 

 

Gambar 4. 27 Grafik Variable Manfaat Penggunaan (Perceived Usefulness) Sistem 
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Keterangan : 

- M1 = Pertanyaan 1 

- M2 = Pertanyaan 2 

- M3 = Pertanyaan 3 

- M4 = Pertanyaan 4 

Berikut merupakan table hasil uji validitas manfaat penggunaan (Perceived 

Usefulness): 

Table 4. 7. Hasil Uji Validity Manfaat Penggunaan (Perceived Usefulness) 

Code Keterangan Variable Pearson Correlations Total (M) 

M1 M2 M3 M4 

M1 Pearson 

Correlation 

1 0.642 0.575 0.600 

0.656 

N 30 30 30 30 

M2 Pearson 

Correlation 

0.642 1 0.758 0.527 

0.406 

N 30 30 30 30 

M3 Pearson 

Correlation 

0.575 0.758 1 0.587 

0.600 

N 30 30 30 30 

M4 Pearson 

Correlation 

0.600 0.527 0.587 1 

0.604 

N 30 30 30 30 

Total      0,567 

 

Tabel diatas menunjukan hasil pengujian yang diperoleh berdasarkan uji validitas  

untuk variable manfaat dengan metode TAM sebesar 0,567. 

Berikut merupakan table hasil pengujian Reliability menggunakan Cronbach’s Alpha: 

Table 4. 8 Uji Reliability Manfaat (Perceived Usefulness) 

Cronbach's Alpha N of Items 
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0.865 4 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas manfaat data pengujian yang 

didapatkan memenuhi persyaratan untuk dapat dikatakan reliable, hal ini dapat 

diketahui nilai > 0,70. Dengan cronbach’s alpha > 0,90, tingkat realibilitas data 

pengujian ini berada pada kategori sangat baik. 

Berikut merupakan table hasil Analisa Manfaat Penggunaan (Perceived Usefulness) 

Sistem Informasi: 

Table 4. 9 Hasil Analisa Manfaat Penggunaan (Perceived Usefulness)  Sistem 

Variable Manfaat Penggunaan Sistem Informasi 

NO Variable Jumlah 
Frekuensi 

Bobot Mean 
Presenta

se % 5 4 3 2 1 

1 M1 135 85 44 6 0 0 135 4,5 90 

2 M2 130 55 72 3 0 0 130 4,3333 86,67 

3 M3 133 70 60 3 0 0 133 4,4333 88,67 

4 M4 132 65 3 3 0 0 132 4,4 88 

 Total Jumlah Persentase Per Variable 88,33 

Dari 4 pertanyaan total 30 responden yang mengisi kuesioner, diketahui bahwa 

manfaat penggunaan sistem informasi mencapai 88,33% yang dapat diinterpretasi 

‘Sangat Baik’. Sehingga, sistem dinyatakan memerikan manfaat dan dapat membantu 

mempermudah dalam melakukan pendaftaran tes, proses pendataan dan pelaporan. 

Berikut merupakan grafik minat penggunaan (Behavioral Intention) sistem 

informasi : 
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Gambar 4. 28 Variable Minat Penggunaan (Behavioral Intention) Sistem 

Keterangan : 

- K1 = Pertanyaan 1 

- K2 = Pertanyaan 2 

- K3 = Pertanyaan 3 

Berikut merupakan table hasil uji validitas minat (Behavioral Intention): 

Table 4. 10 Hasil Uji Validity Minat Penggunaan (Behavioral Intention) 

Code Keterangan Variable Pearson Correlations (K) 

K1 K2 K3 

K1 Pearson 

Correlation 

1 0.105 0.049 0.782 

 N 30 30 30  

K2 Pearson 

Correlation 

0.105 1 0.991 0.155 

 N 30 30 30  

K3 Pearson 

Correlation 

0.049 0.991 1 0.058 

 N 30 30 30  

Total     0,956 
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Tabel diatas menunjukan hasil pengujian yang diperoleh berdasarkan uji validitas  

untuk variable minat (Behavioral Intention) dengan metode TAM sebesar 0,956. 

Berikut merupakan table hasil pengujian reliability minat menggunakan Cronbach’s 

Alpha: 

Table 4. 11 Uji Reliability Minat (Behavioral Intention) 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.712 3 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas manfaat data pengujian yang 

didapatkan memenuhi persyaratan untuk dapat dikatakan reliable, hal ini dapat 

diketahui nilai > 0,70. Dengan cronbach’s alpha > 0,70, tingkat realibilitas data 

pengujian ini berada pada kategori sangat baik. 

Berikut merupakan table hasil Analisa Minat Penggunaan Sistem Informasi: 

Table 4. 12  Hasil Analisa Minat Penggunaan (Behavioral Intention) Sistem 

Variable Minat Penggunaan Sistem Informasi 

NO Variable Jumlah Frekuensi Bobot Mean Presentase % 

5 4 3 2 1 
   

1 K1 135 65 44 18 0 0 127 4,23333 84,67 

2 K2 130 60 60 9 0 0 129 4,3 86 

3 K3 133 60 56 12 0 0 128 4,26667 85,33 

4 K4 132 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Total Jumlah Persentase Per Variable 85,33 

 

Dari 3 pertanyaan total 30 responden yang mengisi kuesioner, diketahui bahwa minat 

penggunaan sistem informasi mencapai 85,33% yang dapat diinterpretasi ‘Sangat 

Baik’. Sehingga, dinyatakan bahwa minat penggunaan sistem informasi pendaftaran 

tes MMPI dikemudian hari sangat tinggi. 

Berikut merupakan Grafik Variable Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Sistem: 
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Gambar 4. 29 Grafik Variable Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Sistem 

Keterangan : 

- P 1 = Pertanyaan 1   –  P4 = Pertanyaan 4 

- P 2 = Pertanyaan 2   –  P5=  Pertanyaan 5 

- P 3 = Pertanyaan 3   –  P6=  Pertanyaan 6 

Berikut merupakan table hasil uji validitas kemudahan pengguna (Perceived Ease of 

Use): 

Table 4. 13 Hasil Uji Validity Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) 

Code Keterangan 
Variable 

Pearson 

Correlations 

(P) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6  

P1 
Pearson 

Correlation 
1 0.846 0.794 0.826 0.692 0.744 0.626 

0 0

3

11

16

0 0 0

18

12

0 0

2

14 14

0 0 0

17

13

0
1

3

11

15

0 0 0

16

14
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N 30 30 30 30 30 30 

P2 

Pearson 

Correlation 
0.846 1 0.669 0.771 0.809 0.768 

0.597 

N 30 30 30 30 30 30 

P3 

Pearson 

Correlation 
0.794 0.669 1 0.854 0.647 0.690 

0.360 

N 30 30 30 30 30 30 

P4 

Pearson 

Correlation 
0.826 0.771 0.854 1 0.828 0.779 

0.639 

N 30 30 30 30 30 30 

P5 

Pearson 

Correlation 
0.692 0.809 0.647 0.828 1 0.871 

0.580 

N 30 30 30 30 30 30 

P6 

Pearson 

Correlation 
0.744 0.768 0.690 0.779 0.871 1 

0.589 

N 30 30 30 30 30 30 

 

Tabel diatas menunjukan hasil pengujian yang diperoleh berdasarkan uji validitas  

untuk variable kemudahan dengan metode TAM sebesar 0,956. 

Berikut merupakan table hasil pengujian reliability kemudahan menggunakan 

Cronbach’s Alpha: 

Table 4. 14 Uji Reliability Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.952 6 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas kemudahan data pengujian yang 

didapatkan memenuhi persyaratan untuk dapat dikatakan reliable, hal ini dapat 

diketahui nilai > 0,70. Dengan cronbach’s alpha > 0,90, tingkat realibilitas data 

pengujian ini berada pada kategori sangat baik. 

Berikut merupakan table hasil analisa kemudahan penggunaan (Perceived Ease of 

Use)  sistem informasi: 
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Table 4. 15  Hasil Analisa Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)  Sistem 

Variable Kemudahan Penggunaan Sistem Informasi 

NO Variable Jumlah 
Frekuensi 

Bobot Mean Presentase % 
5 4 3 2 1 

1 P1 133 80 44 9 0 0 133 4,433333 88,67 

2 P2 132 60 72 0 0 0 132 4,4 88 

3 P3 132 70 56 6 0 0 132 4,4 88 

4 P4 133 65 68 0 0 0 133 4,433333 88,67 

5 P5 130 75 44 9 2 0 130 4,333333 86,67 

6 P6 134 70 64 0 0 0 134 4,466667 89,33 

 Total Jumlah Persentase Per Variable 88,17 

Dari 6 pertanyaan total 30 responden yang mengisi kuesioner, diketahui bahwa 

kemudahan penggunaan sistem informasi mencapai 88,17% yang dapat diinterpretasi 

menjadi ‘Sangat Baik’. Sehingga, sistem dinyatakan mudah dipakai dan tidak rumit. 

 

 



 

66 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Sistem Informasi Menejemen 

pendaftaran tes MMPI di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, berhasil mengatasi masalah pendaftaran tes MMPI yang ada di RSJ Babel, 

pelaporan dan pendataan peserta tes MMPI berhasil dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan dari pengguna. Hal ini diketahui dari hasil UAT dengan metode pengujian 

BlackBox yang menyatakan bahwa 100% telah sesuai dengan fungsionalitas-nya. 

Selain itu dari hasil pengujian menggunakan angket dari 30 responden menyatakan 

bahwa sistem 88,33 % sangat bermanfaat, 85,33% memiliki minat menggunakan 

sistem ini dikemudian hari, dan 88,16 % merasa sistem pendaftaran memberikan 

kemudahan dalam proses mendaftar. 

5.2 Saran 

Sistem Informasi Menejemen pendaftaran tes MMPI di Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih jauh dari kata sempurna dikarenakan 

keterbatasan peneliti. Maka dari itu penulis menyarankan agar pembaca dapat 

melakukan pengembangan sistem kembali. Seperti Berkerja sama dengan pihak bank 

dalam melakukan proses pendaftaran, yaitu dengan menambahkan fitur virtual 

accout. 
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